Apakah berkhotbah itu hanya menjadi kewajiban para pendeta dan ketua-ketua jemaat?  Jelas tidak demikian.  Yesus menyuruhkan kita semua, tidak ada kecualinya, masing-masing kita yang sudah dibaptis haruslah menjadi seorang misionaris.  Coba perhatikan baik-baik perintah atau amanat agung Yesus dalam Matius 28:19, 20.  Ini adalah perintahNya yang terakhir sebelum dia naik kesorga.  Sebagai seorang bapa diatas dunia ini kalau membuat pesan terakhir, biasanya kita sebagai anak-anaknya akan selalu berusaha memenuhi pesan itu, bukan?  Nah bagaimana dengan pesan terakhir Yesus yang lebih dari bapa duniawi kasihNya kepada kita dan yang kita akui dengan mulut kita bahwa kita mencintai Dia.  Jadi kalau kita mengaku sebagai orang Kristen dan mengasihi Yesus, kita harus menurut semua perintahNya, dan termasuk perintahNya yang terakhir ini:

Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu. Dan ketahuilah, Aku menyertai kamu senantiasa sampai kepada akhir zaman."

Perhatikan bagaimana perintah ini harus dilakukan oleh murid-murid Yesus pertama-tama, yaitu mereka harus pergi kesegala bangsa untuk memberitakan Injil, atau berkhotbah, kemudian mereka harus dibaptiskan kalau mereka percaya.  Tapi yang menolak tentu saja akan mengalami nasib yang menyedihkan, binasa atau hilang selamanya.  Didaur ulang menjadi pupuk organik yang nanti akan menyuburkan permukaan bumi sehingga dipadang belantara dan gurun pasir seperti Sahara sekarang ini akan bertumbuh dengan mawar dan bunga seribu satu macam lainnya yang indah dan mekar semerbak mewangi.  Lalu Ia berkata kepada mereka: "Pergilah ke seluruh dunia, beritakanlah Injil kepada segala makhluk.  Siapa yang percaya dan dibaptis akan diselamatkan, tetapi siapa yang tidak percaya akan dihukum.  Markus 16:15, 16.

Dari kedua ayat diatas kita dapat  melihat bahwa perintah itu tidak terbatas kepada rasul-rasul atau murid-murid Yesus atau hanya kepada pendeta-pendeta saja.  Perintah ini harus dilaksanakan diseluruh dunia sampai pada akhir zaman.  Ini memupunyai arti yang dalam.  Artinya itu harus dilakukan oleh semua anggota yang sudah dibaptiskan, karena kalau hanya mengharapkan kepada murid-murid Yesus, atau kepada pendeta-pendeta, tidak mungkin hal ini bisa terjadi.  Kemudian dikatakan bahwa Yesus akan menyertai kita sampai kepada akhir zaman.  Ini berarti sampai dizaman kita.  Dan kita tentu tahu bahwa pada akhir zaman nanti, pendeta-pendeta dan pemimpin-pemimpin kita akan banyak yang dipenjarakan dan mungkin dibunuh oleh kuasa antikris itu, sehingga kalau kita sebagai anggota awam tidak melaksanakan perintah itu, maka siapa lagi yang akan melakukan itu.  Pemberitaan Injil atau pengkhotbahan Firman Tuhan ini harus dilakukan sampai pada akhir zaman.  Jadi berarti kita sebagai anggota awam harus siap melaksanakannya pada saat itu.

Yohanes Pembaptis menurut Yesus sendiri adalah merupakan penggenapan nubuatan mengenai kedatangan nabi Elias yang akan menyediakan jalan untuk kedatangan Messias.  Tapi nubuatan itu bukan hanya mempunyai makna pada zamannya Yohanes Pembaptis.  Dari konteks ayat itu jelas bahwa nubuatan itu mempunyai makna berganda.  Arti yang kedua adalah, pada ahir zaman nanti akan ada Elias-elias dan Elisha-elisha yang akan berkhotbah dan mengamarkan dunia tentang kemurtadan mereka dalam hal meninggalkan hukum Allah, dan penyembahan terhadap Allah sang Pencipta dan menyembah kepada dewa Baal atau Dewa Matahari.  Nubuatan ini akan digenapi pada akhir zaman sebelum Tuhan datang dengan api untuk menghanguskan dunia ini. 

Maleakhi 4:1-6  Bahwa sesungguhnya hari itu datang, menyala seperti perapian, maka semua orang gegabah dan setiap orang yang berbuat fasik menjadi seperti jerami dan akan terbakar oleh hari yang datang itu, firman TUHAN semesta alam, sampai tidak ditinggalkannya akar dan cabang mereka.... Sesungguhnya Aku akan mengutus nabi Elia kepadamu menjelang datangnya hari TUHAN yang besar dan dahsyat itu.  Maka ia akan membuat hati bapa-bapa berbalik kepada anak-anaknya dan hati anak-anak kepada bapa-bapanya supaya jangan Aku datang memukul bumi sehingga musnah.

Ini sangat jelas melibatkan kita semua yang akan hidup pada akhir zaman, tanpa kecuali.  Semua mempunyai tanggung jawab untuk berkhotbah kepada tetangga-tetangga, teman dan handai taulan serta anggota keluarga kita terutama sekali.

Marilah kita bertekad untuk melaksanakan perintah itu. 

Berikut ini saya kirimkan khotbah yang akan kita bentuk dari rangka nya dan mulai dari mula pertama: 

Ini juga masih didasarkan pada kitab Injil Yohanes pasal pertama dan bagian yang terakhir.

Pertama-tama mari kita baca beberapa kali ayat-ayat ini dan kemudian perhatian pembagiannya pada outline atau garis besar khotbah yang menyusul dibawahnya.

1:43

Pada keesokan harinya Yesus memutuskan untuk berangkat ke Galilea. Ia bertemu dengan Filipus, dan berkata kepadanya: "Ikutlah Aku!"

1:44

Filipus itu berasal dari Betsaida, kota Andreas dan Petrus.

1:45

Filipus bertemu dengan Natanael dan berkata kepadanya: "Kami telah menemukan Dia, yang disebut oleh Musa dalam kitab Taurat dan oleh para nabi, yaitu Yesus, anak Yusuf dari Nazaret."

1:46

Kata Natanael kepadanya: "Mungkinkah sesuatu yang baik datang dari Nazaret?"

1:47

Kata Filipus kepadanya: "Mari dan lihatlah!" Yesus melihat Natanael datang kepada-Nya, lalu berkata tentang dia: "Lihat, inilah seorang Israel sejati, tidak ada kepalsuan di dalamnya!"

1:48

Kata Natanael kepada-Nya: "Bagaimana Engkau mengenal aku?" Jawab Yesus kepadanya: "Sebelum Filipus memanggil engkau, Aku telah melihat engkau di bawah pohon ara."

1:49

Kata Natanael kepada-Nya: "Rabi, Engkau Anak Allah, Engkau Raja orang Israel!"

1:50

Yesus menjawab, kata-Nya: "Karena Aku berkata kepadamu: Aku melihat engkau di bawah pohon ara, maka engkau percaya? Engkau akan melihat hal-hal yang lebih besar dari pada itu."

1:51

Lalu kata Yesus kepadanya: "Aku berkata kepadamu, sesungguhnya engkau akan melihat langit terbuka dan malaikat-malaikat Allah turun naik kepada Anak Manusia."

Natanael Direkrut Menjadi Murid Yesus

Yohanes 1:43-51

   1. Kejutan dan Ketemu Kawan Karib - Yohanes 1:45

   2. Keragu-raguan Natanael – Yohanes 1:46

   3. Karakter dari Natanael – Yohanes 1:47

   4. Keinginan Tahu dan Pertanyaan Natanael – Yohanes 1:48

   5. Kekaguman Natanael – Yohanes 1:49

   6. Kepercayaan Natanael – Yohanes 1:50

   7. Kemujuran Natanael. – Yohanes 1:51

Kisah mengenai pemilihan Natanael sebagai murid Yesus adalah satu kisah yang sangat menarik.  Walaupun Yohanes menyebutkan bahwa mujizat yang terjadi di Kana itu adalah  merupakan mujizat yang pertama yang dilakukan oleh Yesus dalam  misiNya didunia ini, namun sebenarnya dalam peristiwa pertemuan pertama dengan murid Yesus yang kelima ini adalah merupakan suatu bukti juga bahwa Yesus itu bukanlah manusia biasa, melainkan adalah Anak Allah sendiri, yang mahakuasa dan mahatahu.

Perhatikan bagaimana Yesus mengambil keputusan atau bertekad untuk  mengadakan perjalanan keesokan harinya, khusus untuk bertemu dengan Filipus.

Pada keesokan harinya Yesus memutuskan untuk berangkat ke Galilea. Ia bertemu dengan Filipus, dan berkata kepadanya: "Ikutlah Aku!"

Kalau menurut pendapat saya, bukan hanya secara kebetulan saja, Yesus bertemu dengan Filipus ditengah jalan.  Didalam kehidupan Yesus tidak ada perkara yang kebetulan.  Semua yang terjadi kepadaNya dan yang dilakukkanNya adalah mengikuti satu jadwal dan rencana yang sudah dipersiapkan sebelumnya dan sesuai dengan perputaran lonceng alam semesta yang ciptaanNya sendiri, yang mengatur setiap langkahNya, dan tidak pernah terlalu cepat atau terlambat.  Didalam Galatia 4:4 kita dapat membaca mengenai hal ini.

4:4

Tetapi setelah genap waktunya, maka Allah mengutus Anak-Nya, yang lahir dari seorang perempuan dan takluk kepada hukum Taurat.

Yesus memutuskan untuk berangkat ke Galilea, tepat pada waktunya.  Sama seperti pada waktu mengunjungi kota Samaria, Dia tahu kapan waktunya untuk memasuki kota itu dan menunggu di sumur Yakub yang ada disitu.  Dia tahu kapan perempuan Samaria itu akan muncul dan bertemu dengan Dia.

Begitu juga hari itu, ketika Dia memutuskan untuk berangkat ke Galilea, Dia tahu kapan denga tepat Filipus akan bertemu dengan Dia dan dimana.  Jadi pertemuanNya dengan Filipus bukan hanya secara kebetulan, tapi Dia mengatur langkahNya begitu rupa sehingga ketika Dia tiba ditempat itu, Filipus juga sedang berada disitu. Jadi Dia sengaja pergi menemui Filipus.

Sebagaimana nyanyian yang sangat indah itu, Tiap langkahku diatur oleh Tuhan, dan tangan  kasihNya menuntunKu.  Juga didalam Roma 8:28 kita membaca: “Kita tahu sekarang, bahwa Allah turut bekerja dalam segala sesuatu untuk mendatangkan kebaikan bagi mereka yang mengasihi Dia, yaitu bagi mereka yang terpanggil sesuai dengan rencana Allah.”

Dan didalam 2 Twarikh 16:9 tertulis:  “Karena mata TUHAN menjelajah seluruh bumi untuk melimpahkan kekuatan-Nya kepada mereka yang bersungguh hati terhadap Dia.”

Ini dapat kita lihat dengan nyata juga pada pengalaman Natanael yang akan kita bahas berikutnya.  Yesus tahu dimana kita berada, dan kapan Dia memanggil kita.  Dia tahu kalau kita adalah umat pilihanNya dan Dia tidak akan membiarkan apa pun juga menghalangi rencanaNya untuk dilaksanakan dalam hidup kita.  Ini harus mendjadi suatu penghiburan yang sangat menguatkan bagi kita dan meneguhkan iman kita dalam pencobaan yang bagaimana besarnya sekalipun.

Saya pernah dua kali menghadapi bahaya maut yang hampir merengutkan nyawa saya, bahkan tiga kali malah.

Yang pertama di tahun 1963 ketika mengendarai sebuah sepede motor Honda bebek, di kota Manado, saya membelok terlalu cepat dan motor itu tidak terkendalikan, saya terpelanting kepinggir jalan.  Motor saya masuk ke sebuah got besar, dan tubuh saya terlempar masuk kehalaman kantor Dinas Kesehatan Angkatan Darat di kota itu.

Di pinggir kantor itu ada kawat berduri sebagai pagarnya.  Tapi sungguh luar biasa rencana Tuhan, saya terlempar tepat dimana kawat duri itu sudah rebah sampai rata ke tanah, sehingga saya luput dari cedera yang bisa fatal sebenarnya.  Saya hanya terpelanting dan terguling diatas tanah melampaui kawat duri yang tergeletak diatas tanah pada bagian itu.  Kalau saya terlempar satu meter saja didepannya atau dibelakangnya, pasti tubuh saya hancur atau robek-robek disayat kawat duri itu.

Apakah itu hanya secara kebetulan saja?  Saya yakin, tidak demikian.  Tuhan atau malaikatNya telah mengatur begitu rupa sehingga waktu saya terlempar dari motor itu saya menyelusup tepat pada titik itu.

Pada satu kali lagi, waktu malam hari sepulang mengadakan KKR Suara Pemuda di Telling, Manado, saya naik sepeda dan meluncur pada jalan yang menurun agak curam dengan kecepatan yang tinggi.  Tiba-tiba saya mendengar sebatang pohon rubuh dibelakang saya sehingga saya merasakan anginnya menyambar belakang dan kuduk saya.  Kalau saya terlambat sedikit saja, satu dua detik, pasti pohon itu menimpa saya atau jatuh didepan ssaya sehingga pasti akan ditubruk sepeda saya dan saya akan terlempar diatas aspal yang keras karena mental dari sepeda itu.

Pada kali lain tepat tengah malam yang sunyi, tidak ada satu orang pun di kota Tahuna, kecuali bupati Sanger Talaud, dimana sepanjang hari saya sudah bertamu, mengajar bahasa Inggris kepada ibunya dan staffnya dirumah kediamannya itu, dan bercerita panjang lebar.  Tiba-tiba dia menepak meja dengan tangannya dan memandang kepada saya dengan mata yang melotot ganas.  Dia katakana bahwa isteri saya telah membuka rahasia keluarganya dan menyebabkan dia mereka bertengkar.  Dia mencabut pistol yang ada dipinggang ajudannya, dan setelah mengokang pistol itu menodongkan kemuka saya sambil berkata: “Kamu ini sungguh jahat luar biasa.  Kamu saya perlakukan dengan begitu baik, tapi kamu membalas dengan kejahatan.  Kamu mengacaukan rumah tangga saya.  Isteri saya mengatakan isterimu melapor kepadanya bahwa saya bermain serong dan mempunyai piaraan seorang wanita.  Kamu saya akan habiskan sekarang….”

Saya dengan tenang menjawab dengan bisikan Roh Suci, “Apa Bapak sudah berpikir panjang?  Mungkinkah kami seperti anak kecil yang usil membuka rahasia Bapak seperti itu.  Apakah kami ini memangnya orang gila atau bodoh, tanpa otak?  Saya tidak pernah takut untuk mati, Pak.  Kalau sudah tiba saatnya untuk saya meninggal dengan cara apa dan dimana saja, saya siap.  Tapi kalau Tuhan masih mau menggunakan saya, tidak ada seorang pun yang akan dapat mengusik satu lembar dari rambut saya.  Itu janji Tuhan yang napas kita semua ada ditanganNya.”

Tepat pada waktu itu kepala Desa dimana saya menumpang dirumah ipar saya dan kenalan baik sekali dengan kami tiba-tiba saja lewat sedang pulang menuju kerumahnya selesai menghadiri rapat dikantor kepala desa.  Dia menyapa dari jauh, “Malam bae!”  Mendengar itu, si bupati itu segera mengembalikan pistol yang digenggamnya kepada sarungnya di pinggang ajudannya.  Kemudian dia mnjawab:

“Eh, malam bae, Opo!  Pas-pas, tolong antar saja Pak Pendeta ini pulang kerumah, supaya kami tidak perlu mengantarnya.”

Kembali kepada Filipus, dia juga sama seperti Yohanes dan Andreas, tidak puas menyimpan kabar baik itu bagi dirinya sendiri.  Dia segera mencari kawan karibnya, Natanael.  Juga seorang Galilea.  Jadi kita dapat melihat dari sini bagaimana Yesus mengumpulkan murid-muridNya kebanyakan dari lingkungan tempat pemukimannya tau dari orang-orang yang sekampung halaman dengan Dia.  Ini adalah satu cara penginjilan yang baik.  Pemuridan itu kalau mau berhasil harus dilakukan seperti itu, mulai dari orang-orang yang ada disekitar kita.  Adakan pendekatan dan pergaulan diantara sahabat-sahabat dekat.  Buat suatu nukleus, yang akhirnya bisa merambat ke tempat lain.

Begitulah Filipus kemudian pergi ke temannya Natanael, yang rupanya adalah seorang yang sudah muak dengan perbuatan korup dari pemimpin-pemimpin agama dizamannya, dia lebih senang menyendiri di alam terbuka.  Merenung dan mungkin juga membawa sepotong Alkitab nabi Yesaya yang pada zaman itu adalah merupakan sesuatu yang umum dapat diperoleh karena merupakan pekerjaan dari para biarawan Essenes yang tugasnya menyalin potongan-potongan Alkitab dengan tangan mereka sendiri, yang dapat dijual atau dibagikan kepada anggota-anggota sinagog.  Maklum pada waktu itu belum ada mesin cetak dan tidak ada toko buku.

Jadi kemungkinan Natanael mempunyai potongan Alkitab itu dan sedang merenung atau mengadakan meditasi dan mungkin juga berdoa dengan sungguh-sungguh hati mengatakan: ”Ya Tuhan, kapankah akan kau genapi janjiMu akan melepaskan bangsa kami dari penjajahan?  Kapankah Engkau akan mengirimkan MessiasMu itu kepada kami?”  Sementara dia sedang tepekur begitu sendirian dibawah pohon ara yang rindang yang melindungi dia dari terik matahari, tiba-tiba Filipus yang rupanya tahu dimana kebiasaannya sang kawan itu selalu berada pada jam-jam seperti itu muncul dan menyapa dia dengan ”Hi, Natanael, nglamun aja kamu, ini!  Kau tahu, kami telah menemukan Dia, yang disebut oleh Musa dalam kitab Taurat dan oleh para nabi, yaitu Yesus, anak Yusuf dari Nazaret." 

Saya bayangkan Natanael tersenyum lirih dan dengan wajah mengejek, ketika dia menjawab: "Mungkinkah sesuatu yang baik datang dari Nazaret?"

Waktu saya kembali dari mengadakan perjalanan ke Indonesia, tidak lama setelah saya tinggal di Sydney, seorang petugas imigrasi yang memeriksa passport saya bertanya:  ”Apakah anda Sammy Lee yang dari Kings Cross?”  Kings Cross di Sydney terkenal sebagai daerah merah, atau Red District, artinya penuh dengan pelacur, pemabok dan pengguna obat bius yang terlarang.  Disitu juga terdapat segala macam kabaret-kabaret dan toko-toko buku porno.  Sammy Lee adalah seorang pedagang di tempat itu yang mengusahakan bar, dan perusahaan-perusahaan yang terkenal mesum, dan tentu saja sebagai boss dari Mafia di kawasan itu.  Saya menjawab dengan tersenyum: ”No, I am not a man from Kings Cross, I am a man from the King of the Cross.”  (Tidak, saya bukan orang dari King Cross, tapi saya adalah orang dari King of the Cross, atau Raja yang terpalang di Salib.)  Dia melihat saya dengan tertawa juga dan menjawab:  “No, I don’t think so too.  You don’t look like him at all.”

Pada waktu Natanael mendengar tegur sapa dari Filipus yang begitu ceria dan mengandung keyakinan, pertama-tama dia sangat tertarik, tapi begitu disebutkan kata “Nazaret”, langsung dia nyeletuk:  "Mungkinkah sesuatu yang baik datang dari Nazaret?"

Saya tidak tahu apakah Filipus mendengar tentang tempat kelahiran Yesus di Bethlehem atau tidak, tapi yang jelas dia tidak mau berbantah atau adu mulut dengan Natanael.

Mungkin saja Natanael adalah seorang yang cukup dalam mempelajari silsilah tentang nabi-nabi Israel dan raja-raja mereka, terutama sekali Daud dan keturunannya.  Bukankah sudah dinubuatkan bahwa Yesus itu adalah seorang dari suku Yehuda dan keturunan Daud.  Bukankah Bethlehem itu kota Daud.  Jadi tidak mungkin Yesus lahir dari satu kota kecil di Galilea, yang tidak ada artinya sama sekali. 

Kata Galilea itu asalnya dari kata Galilah, artinya “daerah pedesaan, perbatasan atau udik, wilayah kumuh.”   Ingat bagaimana Petrus dikenal oleh si dayang-dayang pada malam ketika Yesus diadili?  Dia dikenal karena logat Galileanya yang medok.  Sama juga seperti di Indonesia, ada orang-orang yang datangnya dari daerah-daerah tertentu sangat medok logatnya sehingga tidak bisa lari atau menyembunyikan diri bahwa mereka itu datang dari daerah itu. 

Tentu saja kebanyakan orang mengharapkan Yesus atau Messias itu akan datang dari keluarga menak, keluarga petinggi yang ada di Yerusalem atau paling sedikit Bethlehem, yaitu di Yudea.  Tapi pasti bukan dari Nazaret kota kecil yang mesum dipedalaman yang penduduknya hanya sekitar 1500 orang, dan kebanyakan terdiri dari petani dan nelayan yang tidak berpendidikan dan orang kampong yang sederhana, yang seperti ayam hidupnya mencakar setiap hari mencari sesuap nasi untuk melangsungkan hidupnya.

Jadi waktu Natanael bertanya, “"Mungkinkah sesuatu yang baik datang dari Nazaret?", dia memberikan jawaban yang paling tepat:  "Mari dan lihatlah!"

Yesus juga ketika ditanyakan oleh murid-murid Yohanes Pembaptis kalau Dia itu Messias yang dinantikan atau haruskah mereka menunggu yang lainnya, menjawab kepada mereka: “Apa yang kamu lihat?  Laporkanlah itu kepada gurumu.”

Kita sebenarnya diminta oleh Tuhan hanya untuk menjadi saksiNya.  Ini tidak susah kita lakukan.  Undang saja mereka untuk datanga menyaksikannya sendiri.  Seringkali kita tidak ada gunanya beradu mulut atau bersilat lidah,  seringkali jawaban yang paling tepat adalah ”Kamu lihatlah sendiri!” atau ”Tunggu saja tanggal mainnya.”

Yesus melihat Natanael datang kepada-Nya, lalu berkata tentang dia: "Lihat, inilah seorang Israel sejati, tidak ada kepalsuan di dalamnya!"

Apakah Yesus mengucapkan ini hanya untuk mengangkat atau membikin senang keapda Natanael, yang dalam bahasa Inggrisnya adalah ”flattery”, dan bahasa Mandarinnya ”guo jiang” atau ”pengchang de hua”artinya berkata yang berlebih-lebihan, atau memuji setinggi langit, seabrek-abrek.

Saya tidak percaya itu adalah sifat Yesus.  Dia adalah seorang yang jujur dan selalu mengatakan yang benar, tidak berbohong atau mempunyai lidah ular yang bercabang dua, atau bersifat licik untuk mencari keuntungan bagi dirinya sendiri.

Apa yang dikatakan Yesus pastilah benar.  Natanael sendiri tahu akan hal itu, dan dia tidak membantah.  Malah kalau itu tidak benar demikian, pasti Natanael akan curiga dan tidak akan menerima Yesus sebagai Messias.  Itu berarti Yesus tidak tahu membaca isi hati orang.  Tapi ucapan dari Yesus itu diakui oleh Natanael sebagai suatu pengetahuan luar biasa yang hanya bisa dimiliki oleh manusia yang mempunyai karunia istimewa dari atas.  Sebab itu dia tidak membantahnya tapi ingin meneguhkan perasaan ingin tahunya, darimana orang Nazaret ini belajar ilmu seperti itu.  Dia bertanya: "Bagaimana Engkau mengenal aku?".  Dengan kata lain, Aku tidak pernah ingat bertemu dengan anda, aku juga ragu-ragu kalau temanku si Filipus itulah yang longgar lidahnya membuka semua rahasia hidupku.  Aku tahu Filipus itu seorang yang kurang bicara tapi lebih banyak bertindak.  Not a man of words but a man of actions.  

Buktinya ketika dia bertanya kepada Filipus, “Mungkinkah sesuatu yang baik datang dari Nazaret,” Filipus tidak menjawab: Pertama, karena pengikut-pengikutnya seperti Yohanes, Andreas, Petrus, dan aku sendiri adalah orang-orang yang baik.  Kedua Yohanes Pembaptis menyaksikan mengenai hal itu.  Ketiga Yohanes dan Yakobus kenal akan ibunya, Maria isteri kedua dari Yusuf.  Keempat sebelum Dia dilahirkan di Bethlehem, Tante Elizabeth dan Om Zakariah imam di Yerusalem sudah mendapat penglihatan dan tanda ajaib mengenai kedatanganNya.  Kelima aku bisa melihat dari wajahNya, Dia itu adalah seorang yang jujur, penuh kasih sayang dan punya kuasa yang besar.  Dia lain dari imam-imam dan pemimpin-pemimpin agama lainnya.”

Filipus tidak menjawab seperti itu kepada Natanael, sebab itu Natanael sekarang ingin mendengar dari mulut Yesus sendiri, bagaimana sampai Dia berani memberikan kesaksian yang begitu gamblang tentang dirinya padahal mereka belum pernah bertemu sekali pun.

Jawaban Yesus benar-benar membuat dia terpukau dan menjadi yakin bahwa apa yang dilaporkan Filipus, memang benar, tak dapat tiada inilah Dia Messias yang mereka nanti-nantikan.  Natanael di hadapan murid-murid yang lain berkata dengan lantang: “"Rabi, Engkau Anak Allah, Engkau Raja orang Israel!"

Pengakuan Natanael bukan sesuatu yang sepele.  Jawaban itu datang dari dalam lubuk hati sanubarinya.  Dia mengucapkan itu dengan penuh kekaguman dan penyembahan yang dalam dan sungguh-sungguh: Rabi, Engkau Anak Allah!”  Bukan hanya sekedar Nabi, atau Guru Besar, atau Azis Allah, tapi “Engkau Anak Allah!”  Dan ucapannya yang kedua menyatakan bahwa dia sudah lama membaca, merenungkan dan menjiwai nubuatan-nubuatan mengenai Yesus yang dituliskan oleh semua nabi-nabi sejak Musa sampai Melakhi.  “Engkau Raja orang Israel!”

Yesus memandang kepada Natanael dengan penuh kasih dan disertai dengan ucapan berkat yang sangat berarti.  Seolah-olah Yesus berkata kedalam jiwanya:  Aku mengerti kerinduanmu, aku tahu engkau sudah lama menanti-nantikan Messias yang dijanjikan sejak awal dunia, ditaman Eden, segera setelah Adam dan Hawa berdosa.  Janji yang disampaikan kepada Ibrahim, Isak dan Yakub.  Yang diulangi oleh Yakub sebelum kematiannya.  Yang diulangi oleh Musa dan nabi-nabi yang lain. 

Tapi yang sangat mengesankan saya rasa adalah ucapan dari nabi Yesaya dalam Yesaya 40:9-11

40:9

Hai Sion, pembawa kabar baik, naiklah ke atas gunung yang tinggi! Hai Yerusalem, pembawa kabar baik, nyaringkanlah suaramu kuat-kuat, nyaringkanlah suaramu, jangan takut! Katakanlah kepada kota-kota Yehuda: "Lihat, itu Allahmu!"

40:10

Lihat, itu Tuhan ALLAH, Ia datang dengan kekuatan dan dengan tangan-Nya Ia berkuasa. Lihat, mereka yang menjadi upah jerih payah-Nya ada bersama-sama Dia, dan mereka yang diperoleh-Nya berjalan di hadapan-Nya.

40:11

Seperti seorang gembala Ia menggembalakan kawanan ternak-Nya dan menghimpunkannya dengan tangan-Nya; anak-anak domba dipangku-Nya, induk-induk domba dituntun-Nya dengan hati-hati.

Itulah yang sangat mengesankan pada Natanael dan yang dia ingin saksikan sendiri kedatanganNya.  Betapa dia kerap kali berdoa supaya dia diberkati untuk hidup sampai kedatangan dari Messias, Raja Gembala yang Baik itu, dan Raja Diatas Segala raja-raja, dan bisa melihat dengan mata kepalanya sendiri apa yang dijanjikan ribuan tahun itu.

Yesus tahu benar akan kerinduannya itu.  Itulah sebabnya Dia menekankan dengan penuh cinta dan kepastian: 

"Karena Aku berkata kepadamu: Aku melihat engkau di bawah pohon ara, maka engkau percaya? Engkau akan melihat hal-hal yang lebih besar dari pada itu. "Aku berkata kepadamu, sesungguhnya engkau akan melihat langit terbuka dan malaikat-malaikat Allah turun naik kepada Anak Manusia."

Dengan kata lain Yesus seolah-olah menyampaikan kepada Natanael, Filipus, dan paling sedikit Yohanes: ucapan berkatNya yang maha besar, bahwa ”Kamu orang adalah orang-orang mujur, yang akan menyaksikan perkara-perkara yang sangat besar, yang tidak pernah disaksikan oleah orang Israel sebelumnya, pun tidak oleh nabi-nabi Tuhan sepanjang zaman.  Mereka adalah orang-orang mujur luar biasa yang akan melihat dengan mata kepala sendiri penggenapan nubuatan nabi-nabi Tuhan sepanjang zaman.  Yesus, Kerinduan Segala Zaman, Bunga Bakung Yang dilembah, Mawar Sharon, Singa Yehuda, Anak Domba Allah, Keturunan Daud, Raja Salam yang kekal itu, akan mereka saksikan dalam kemuliaanNya dan mereka akan menjadi saksi-saksi mata yang paling dekat dan diberkati.  Ibaratnya mereka ini adalah orang-orang istimewa yang mendapat undangan dan duduk dikursi paling depan dan paling mahal dalam sebuah konsert atau pertunjukan drama disebuah gedung pertunjukan.

Bagaimana dengan kita yang hidup pada zaman akhir ini.  Dengarkan saudara-saudara yang terkasih.  Kita bisa menjadi orang-orang yang lebih mujur dari semuanya, malah lebih mujur daripada Natanael dan murid-murid Yesus seluruhnya.  Kita adalah manusia-manusia istimewa yang akan menyaksikan dengan mata kepala sendiri puncak penggenapan dari semua nubuatan Alkitab.  Yesus sendiri mengatakan bahwa kita yang hidup pada akhir zaman akan menyaksikan perkara-perkara yang jauh lebih besar lagi daripada yang sudah disaksikan oleh murid-muridNya.

Sebab itu kita harus merasa bersyukur dan menggunakan kesempatan ini dengan sebaik-baiknya untuk mempersiapkan diri kita, supaya boleh turut bersuka cita dan menjadi orang-orang yang super bahagia.  Orang-orang yang dikatakan dalam Daniel 12:12, 13 

12:12

Berbahagialah orang yang tetap menanti-nanti dan mencapai seribu tiga ratus tiga puluh lima hari.

12:13

Tetapi engkau, pergilah sampai tiba akhir zaman, dan engkau akan beristirahat, dan akan bangkit untuk mendapat bagianmu pada kesudahan zaman."

Puji Tuhan,  Hallelujah, Praise the Lord!  Marilah kita berusaha sekuat tenaga kita dan dengan segenap jiwa raga kita, bertobat dengan sungguh-sungguh, jauhkan keangkuhan dan kesombongan, rendahkan diri kita dan berserah sepenuhnya kepadanya, supaya kita akan berbahagia dan bersorak sorai menyambut Dia dengan pekik kemenangan ”Tengok, inilah Dia yang sudah lama kita nanti-nantikan.  Sekarang kita akan masuk kedalam kesukaaan Bapa kita!”

Jangan sampai sebaliknya kita akan termasuk kepada mereka yang sombong dengan ilmu, dan kekayaan serta kedudukannya, namun tidak bertobat dengan sungguh-sungguh dan menurut semua FirmanNya.  Sebaliknya sudah menuruti filsafat dunia dan anggur perzinahan dari Jezebel dan Ibu dari segala sundal, sehingga dengan sedih, kecewa penyasalan dan kegentaran yang besar, harus lari ke bukit-bukit dan gua-gua, minta batu-batu runtuh menimpa kita karena kita tidak akan tahan memandang kedatangan Raja Damai, Raja orang Israel dan bahkan Raja Semesta Alam itu.

